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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP melalui pembelajaran pemodelan matematika berbasis soal
visual. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas VII/2 SMP N 6 Indralaya Utara. Teknik pengumpulan data yaitu tes dan
wawancara yang digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian persentase kemunculan tiap
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siwa adalah sebagai berikut :
memahami masalah 76,84%, merencanakan strategi penyelesaian 38,60%,
melaksanakan strategi penyelesaian 49,12%, dan melihat kembali 26,32%.

Kata Kunci : kemampuan pemecahan masalah matematis, pemodelan matematika,
masalah pemodelan matematika berbentuk visual.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the mathematical problem-solving skills
of Junior High School students through visual based question mathematical
modeling learning. This was descriptive research. The subjects were students grade
VII/2 of SMP N 6 Indralaya Utara. In the data collection techniques, tes and
interviews used to see the students' mathematical problem-solving skills. Based on
the findings, the percentage of indicator occurrences students' mathematical
problem-solving skills of : understanding the problem was 76,84%, planning the
completion strategy was 38,60%, implementing the completion strategy was
49,12%, and reviewing was 26,32%.

Keywords : mathematical problem-solving skills, mathematical modelling, visual
mathematical modelling problem

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah terlihat dari tuntutan
siswa abad 21 yaitu 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation) dimana salah satu didalamnya
adalah pemecahan masalah. Standar Isi pada Permendikbud No.64 Tahun 2013
kurikulum 2013 problem solving juga dimasukkan ke dalam kompetensi yang
harus dimiliki oleh siswa (Kemendikbud, 2014). Menurut Branca (1980)
kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, kemampuan dasar
matematika, serta pokok dalam kurikulum matematika.

Pemecahan masalah menurut Branca (1980) merupakan suatu tujuan,
proses, dan keterampilan dasar. Sehingga kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar individu untuk melakukan setiap proses dalam
menemukan solusi dari suatu masalah yang dihadapi. Dalam pemecahan
masalah terdapat empat tahap yang dilakukan (Polya, 1991), yaitu : (1)
Memahami masalah ; (2) Membuat rencana ; (3) Melaksanakan rencana ; (4)
Melihat kembali.

Salah satu acuan Indonesia dalam menentukan kualitas capaian
pembelajaran matematika adalah PISA (The Programme for International
Student Assessment). Salah satu alasan adalah karena soal PISA merupakan
representasi soal-soal yang memerlukan kompetensi pemecahan masalah. Selain
itu, hasil PISA dapat digunakan untuk memproyeksikan kemampuan SDM suatu
negara dalam menghadapi kompetisi pasar global di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, hasil PISA ini sangat penting sebagai barometer untuk
memperbaiki dan meningkatkan beberapa program, seperti perbaikan
pendekatan pembelajaran, perbaikan penilaian, dan perbaikan bahan ajar.

Pemecahan masalah ini merupakan level tertinggi dalam assessment

PISA. Pada hasil PISA Indonesia tahun 2018, dalam kemampuan matematika
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hanya 29% siswa Indonesia yang dapat mencapai kemahiran level dua
sedangkan rata-rata OECD adalah 76%, dimana pada level dua siswa hanya
mengerjakan soal prosedural. Sedangkan untuk level 5 atau lebih tinggi dalam
kemampuan matematika hanya 1% siswa Indonesia yang mencapai kemahiran
dapat membuat model situasi yang kompleks secara matematis, sedangkan rata-
rata OECD yaitu 11%, dimana pada level 5 atau lebih tinggi merupakan soal-
soal pemecahan masalah dan penalaran (OECD, 2018).

Kajian lebih lanjut terkait dengan hasil PISA ini, beberapa kajian
mengungkapkan bahwa anak-anak Indonesia mengalami kesulitan dalam
memecahkan soal PISA level 4-6, yaitu kesulitan yang dialami dalam hal : (1)
memahami maksud soal ; (2) mengaitkan aspek kehidupan nyata kedalam
permasalahan (model) matematika ; (3) melakukan operasi matematika ; (4)
menginterprestasikan hasil penyelesaian matematika ke masalah dunia nyata
(Haji, 2018; Simalongo, 2018). Hal lain yang diungkapkan oleh Wijaya, A
(2014) berkaitan dengan penyelesaian soal PISA berbasis konteks adalah bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan data-data yang berhubungan
dengan pertanyaan, menghubungkan data lintas representasi atau sumber, dan
mengestimasi data yang tidak ada dalam soal.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, banyak faktor yang mengakibatkan
siswa Indonesia tidak dapat mengerjakan soal-soal PISA pada level tinggi yang
membutuhkan kompetensi pemecahan masalah yang tinggi. Salah satu faktor
adalah konten pembelajaran. Saat ini sangat jarang penggunaan soal-soal
kontekstual yaitu soal-soal yang berkaitan langsung dengan fenomena yang ada
di sekitar siswa itu sendiri. Jika masalah seperti ini diberikan kepada siswa maka
pembelajaran pemodelan matematika sangat cocok digunakan karena memenuhi
karakteristiknya.

Ozdemir dan Uzel (2013) mengatakan bahwa modelling memberikan
kontribusi yang penting dalam membangun kemampuan pemecahan masalah
siswa. Menurut (Gravemeijer & Stephan, 2002 ; Lesh & Doerr, 2003) dengan
pembelajarn pemodelan matematika dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah terutama masalah dunia nyata.
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Pembelajaran pemodelan matematika dan pemecahan masalah pun
memiliki hubungan yang sangat erat. Hubungan tersebut dapat terlihat dari
empat tahapan pemecahan masalah dan proses pemodelan matematika.
Hubungan pemecahan masalah dan pemodelan matematika yang diadaptasi dari

Hartono, Y (2019) sebagai berikut.

Tabel 1. Hubungan Pemecahan Masalah dan Pemodelan Matematika

Tahapan Pemecahan Proses Pemodelan
Masalah Matematika
Memahami Masalah Memahami Masalah
Mambuat Rencana Membangun Model
Melaksanakan Rencana Menyelesaikan Model
Melihat Kembali Interpretasi dan Validasi
Model

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat terdapat keterkaitan antara proses
pemodelan matematika dan pemecahan masalah, sehingga pemodelan
matematika dipandang sebagai bagian dari proses dalam pemecahan masalah,
karena model yang dihasilkan dalam proses pemodelan matematika dapat
dijadikan alat untuk memahami masalah.

Banyak penelitian yang menghubungkan kemampuan pemecahan
masalah dengan pendekatan pemodelan matematika (Yoga & Darmawijoyo,
2018 ; Damiri & Darmawijoyo, 2018). Akan tetapi, sangat sedikit penelitian
yang menghubungkan kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan
pemodelan matematika menggunakan soal berbasis visual. Pemilihan konteks
soal visual ini diinspirasi oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Hoogland
yang mengungkapkan bahwa siswa lebih menyenangi soal yang berbentuk visual
dibandingkan soal yang berbentuk teks (Hoogland et all, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih
jauh mengenai kemampuan pemecahan masalah melalui pembelajaran

pemodelan matematika berbasis soal visual melalui penelitian. oleh karenanya
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penelitian ini diberi judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMP Melalui Pembelajaran Pemodelan Matematika Berbasis Soal
Visual”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP melalui
pembelajaran pemodelan matematika berbasis soal visual?”
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP melalui
pembelajaran pemodelan matematika berbasis soal visual.
1.4. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua maanfaat yang dapat diambil, adalah :
1.4.1.Dapat memberikan informasi kepada pembaca terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP kelas VII melalui pembelajaran
pemodelan matematika berbasis soal visual pada materi perbandingan
berbalik nilai.
1.4.2. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain khususnya bagi peneliti yang akan

mengambil penelitian serupa.
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